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5.1 Ringkasan 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Permintaan Uang di Indonesia” periode 1990Q1-2020Q4, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada variabel pembayaran non tunai pada jangka panjang dan jangka pendek 

melalui nilai transaksinya, pembayaran non tunai seperti AMPK (Kartu kredit/ 

debit) dan E-money memiliki pengaruh signifikan terhadap permintaan uang di 

Indonesia. 

2. Pada jangka panjang variabel velocity of money memiliki pengaruh signifikan 

dengan korelasi positif terhadap permintaan uang di Indonesia, sedangkan 

dalam jangak pendek kecepatan perputaran uang tidak berpengaruh terhadap 

permintaan uang Indonesia. 

3. Jangka panjang dan jangka pendek, Produk Domestik Bruto (PDB) 

mempengaruhi dan berkorelasi terhadap permintaan uang Indonesia. Hal ini 

sesuai dengan teori kaum Klasik yaitu teori Kuantitas Uang, dimana 

permintaan uang dipengaruhi secara positif oleh pendapatan. 

4. Dalam jangka panjang tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap 

permintaan uang di Indonesia, sedangkan pada jangka pendek memiliki 

pengaruh signifikan dengan korelasi positif. Keadaan ini sesuai dengan teori 

Cambridge, dimana jika tingkat suku bunga naik masyarakat cenderung 

menyimpan uang di bank karena lebih menguntungkan dari pada memegang 

uang. 

5. Pada jangka panjang dan jangka pendek variabel inflasi tidak berpengaruh 

terhadap permintaan uang di Indonesia. 

6. Dalam jangka panjang, variabel total kekayaan memiliki pengaruh signifikan 

dengan korelasi positif dengan permintaan uang di Indonesia. Di sisi lain, 

total kekayaan pada jangka pendek tidak berdampak terhadap permintaan uang 

di Indonesia. 
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5.2 Rekomendasi 

 

1. Diharapkan bagi Bank Indonesia sebagai otoritas moneter dalam menanggapi 

permintaan uang sebaiknya menyediakan jumlah uang yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Dengan ini, Bank Indonesia dalam pengambilan 

keputusan kebijakan untuk mencetak dan mengedarkan uang ke masyarakat 

agar menjaga stabilitas moneter. 

2. Kepada pemerintah dengan adanya pengaruh positif PDB terhadap permintaan 

uang Indonesia, pemerintah dapat memberikan sarana prasarana untuk 

masyarakat dalam meningkatkan pendapatan. Sehingga, meningkatnya 

pendapatan masyarakat akan meningkatkan permintaan uang dan akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperbanyak variabel 

lainnya yang belum dibahas sehingga penelitian menjadi lebih baik. 


